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Abstrak 
Pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 mengalami peningkatan 
sebesar 5,22 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu investasi, tenaga kerja, pengeluaran pemerintah, pengagguran, 
inflasi dan angkatan kerja. Pengeluaran pemerintah yang meningkat akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data diperoleh bahwa di Sumatera Utara 
pertumbuhan ekonomi tetap meningkat meskipun pengeluaran pemerintah menurun. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi  pertumbuhan 
ekonomi. Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu investasi, tenaga kerja, pengeluaran 
pemerintah, pengangguran, inflasi, dan angkatan kerja. Teknik sampel yang digunakan 
yaitu teknik sampel jenuh. Jumlah sampel sebanyak 30 data mulai tahun 1989 – 2017. 
Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan variabel tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah bepengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan investasi, pengangguran, inlasi dan angkatan kerja  
tidak sgnifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Sumater Utara 
sebaiknya meningkatkan promosi untuk menarik minat investor dan menyederhanakan 
administrasi perizinan usaha.. 
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Potensi ekonomi Sumatera Utara 
saat ini memberikan peluang cukup besar, 
diketahui bahwa salah satu sumber utama 
dalam pertumbuhan ekonomi adalah sektor 
pertanian. Upaya untuk menjaga kestabilan 
atau meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
secara berskala diperlukan adanya strategi 
baru atau terobosan baru yakni 
peningkatan sektor ekonomi kreatif dan  
pengembangan ekonomi halal.  
Saat ini provinsi Sumatera Utara 
merupakan wilayah yang mendominasi 
dalam struktur ekonomi khususnya Pulau 
Sumatera. Artinya provinsi ini memberikan 
kontribusi terbesar terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dibandingkan 
provinsi lainnya yakni sebesar 23,39 
persen, sedangkan untuk riau yaitu 22,33 
persen dan sumatera selatan sebesar 13,28 
persen (Berita Resmi Statistik 2020).  Dalam 
hal ini dapat disimpulkan bahwa Sumatera 
Utara merupakan wilayah yang memiliki 
pontesi cukup besar dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan ini menjadikan 
peluang baik bagi investor sehingga 
perekonomian wilayah tersebut meningkat. 
  Berdasarkan data berita 
resmi statistik diketahui bahwa 
perkembangan ekonomi Sumatera Utara 
mengalami peningkatan sebesar 5,22 
persen dibandingkan tahun 2018 yaitu 
sekitar 5,18 persen, sedangkan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar 
harga berlaku mencapai Rp 801.733,34 
miliar dan PDRB per kapita mencapai Rp 
55,05 juta tahun 2019, akan tertapi pada 
triwulan IV Tahun 2019 mengalami 
perlambatan sebesar 0,4 persen hal ini 
disebabkan adanya penurunan pada faktor 
musiman di sektor pertanian(Berita Resmi 
Statistik 2020) 
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 
oleh beberapa eleman yaitu jumlah 
pengangguran terbuka, tingginya  tingkat 
pengangguran di wilayah akan 
mempengaruhi secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, hal ini ditandai 
dengan penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan terhadap perekonomian regional, 
artinya semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
ekonomi maka tingkat pengangguran 
terbuka juga mengalami peningkatan 
(Kalsum 2017), akan tetapi berdasarkan 
data menunjukan adanya ketidaksesuaian 
antara penelitian sebelumnya dengan data 
yang diperoleh, dimana dari data tersebut 
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 
di provinsi sumatera utara mengalami 
peningkatan, tetapi sebaliknya tingkat 
pengangguran terbuka mengalami 
penurunan. Menurut Mukhamad Mukhanif 
(Kepala Bidang Statistik Sosial Badan Pusat 
Statistik) menyatakan bahwa tingkat 
pengangguran sumatera utara mengalami 
penurunan dibandingkan Tahun 2018 
sebesar 396.000 orang sedangkan Tahun 
2019 yakni 383.000 yang didominasi 
tamatan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK)(Sari Kartika Desi Asteri 2019a) 
Selain dari pengangguran faktor 
lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi yaitu angkatan kerja, 
bertambahnya jumlah angkatan kerja 
sebesar 7.451 jiwa (2019)dibandingkan 
Tahun sebelumnyayaitu 7.124(Kurnia, SST, 
M.Si 2019),  ini dapat diartikan semakin 
bertambahnya jumlah angkatan kerja 
produktif akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi tersebut. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menunujukan bahwa adanya pengaruh yang 
positif antara angkatan kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi,sama halnya dengan 
pengeluaran dan investasi  pemerintah yang 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi(Eliza 2015) 
Berdasarkan data realisasi laporan 
pengeluaran pemerintah Sumatera Utara 
mengalami peningkatan pada 2019 
dibandingkan tahun 2018 yang bersumber 
dari belanja transfer, akan tetapi struktur 
dan realisasi APBN 2019 mengalami 
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penurunan disebabkan sudah terlaksananya 
proyek-proyek strategis dan priotitas di 
tahun sebelumnya. Berdasarkan laporan 
keuangan pemerintah menunjukan 
penurunan realisasi total belanja 
pemerintah tahun 2018 adalah 1.281,04 
miliyar atau 10,95 persen dan tahun 2019 
sebesar 620.95 (5,03 persen)(Bank 
Indonesia 2019), dapat disimpulkan bahwa 
penurunan pengeluran pemerintah tidak 
sejalan dengan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi untuk saat ini, dan ini bertolak 
belakang dengan penelitian sebelumnya.  
Selain dari jumlah pengeluaran 
pemerintah unsur lain yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi ialah invesatasi, saat 
ini perkembangan investasi mengalami 
peningkatan di tahun 2019 sebesar 18,78 
triliun dibandingkat tahun 2018 yaitu 17,8 
triliun, walaupun demikian peningkatan 
investasi belum dikategorikan optimal hal 
di ungkapkan oleh Kepala Dinas Modal dan 
Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu 
Pemprov sumatera utara Arief.S 
menyatakan bahwa perkembangan 
invesatsi masih lambat, dan ini juga sejalan 
dengan pendapat Kepala Perwakilan Bank 
Indonesia sumatera utara Wiwiek Sisto 
menyebutkan untuk pertumbuhan 
invesatasi hanya mengalami perubahan 
sebesar 6 persen, padahal di tahun 
sebelumnya dapat mencapai sekitar 11-12 
persen, artinya pertumbuhan invesatasi 
masih perlu dioptimalkan melalui perbaikan 
biokrasi, perizinan serta kemudahan dalam 
pembebasan lahan(Sari Kartika Desi Asteri 
2019). Berlandasankan penelitian 
sebelumnya bahwa hasil peneltian sebelum 
tidak sejalan dengan fenonema saat ini. 
Tenaga kerja juga merupakan salah 
satu variabel yang mempengaruhi 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, 
Menurut penelitian Dian Christy 
menyatakan bahwa secara langsung tenaga 
kerja mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara, artinya 
semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja 
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
(Dian Christy Fabiola Mawikere 2019). 
Berdasarkan data dari berita resmi statistik 
Febuari 2019 menjelaskan terjadinya 
peningkatan di sektor lapangan pekerjaan 
sebanyak 129,36 juta orang atau sekitar 
2,29 juta orang mengalami pertambahan 
pada tahun sebelumnya, salah satu sub 
sektor yang memberikan penyedian 
lapangan pekerja terbesar adalah bagian 
penyedian akomodasi dan makan minuman, 
pedagang, konstruksi (Berita Resmi Statistik 
2019) 
Selain dari tenaga kerja inflasi juga 
ikut berperan andil terhadap pertumbuhan 
ekonomi hal ini kuat oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi Aceh adalah tinggi 
(Yulianti 2019), sedangkan perkembangan 
inflasi di provinsi Sumatera Utara masih 
cukup terkendali meski di atas angka 
nasional, sebab tingkat inflasi pada januari 
2020 masih di bawah januari 2018.  
Berdasarkan data dan uraian diatas 
maka dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengatahui apakah terdapat pengaruh 
antara investasi, tenaga kerja, pengeluaran 
pemerintah, pengangguran, inflasi dan 
angkatan kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi Sumatera Utara.  
 
LANDASAN TEORI 
Indekasi Perkembangan Ekonomi 
Perkembangan ekonomi 
dikonotasikan dengan studi yang membahas 
masalah di negara-negara berkembang 
(terbelakang). Perkembangan ekonomi 
diindentifikasi dengan ciri-ciri sebagai 
berikut (Adisasmita Rahardjo 2013:36) : 
1. Perkembangan ekonomi diukur 
dalam kenaikan pendapatan 
nasional rill untuk jangka waktu 
panjang 
2. Perkembangan ekonomi diukur 
dalam pendapatan per kapita dalam 
jangka waktu panjang 





3. Dalam perkembangan ekonomi 
menyatakan bahwa kenaikan 
pendapatan nasional per kapita 
diikuti oleh kesenjangan 
pendapatan 
Pertumbuhan Ekonomi  
Salah satu Tolak ukur dari 
keberhasilan pembangunan suatu wilayah 
dilihat adalah pertumbuhan ekonomi. 
Perhitungan dari hasil pertumbuhan 
ekonomi secara nasionla ini di tinjau dari 
sudut pertumbuhan Produk Domestik Bruto 
(PDB), sedangkan untuk cakup wilayah 
yaitu Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB).  Saat perkembangan pertumbuhan 
ekonomi bedasarkan Atas Dasar Harga 
Berlaku (ADHB) di provinsi sumatera utara 
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini. 
Grafik.1 Laju Pertumnbuhan Produk 
Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 Menurut Lapang Usaha 2015-
2019 Dalam Satu Persen 
 
 
Sumber : Sumut Dalam Angka 2020 
 
Berdasarkan grafik dapat dijelaskan 
bahwa Laju Pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 
2010 Menurut Lapang Usaha 2015-2019 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan, sektor yang memberikan 
kontribusi tertinggi masih pada sektor 
pertanian sebasar Rp 801,73 triliun, 
kemudian diikuti oleh sektor industri yaitu 
18,98 persen, pedagang Besar dan Eceran 
dan Reparasi Mobil dan Sepada Motor 
sebesar 18,95 persen. (BPS 2020) 
Konsep perhitungan pertumbuhan 
ekonomi dalam suatu periode yaitu 
(Yulianti 2019) :  
𝐺𝐺𝐺𝐺 =




GT  : Pertumbuhan ekonomi periode t 
(triulan atau tahun) 
PDRB t  : Produk Domestik Bruto Rill 
periode t (berdasarkan atas dasar 
harga konstan) 
PDRB t-1 : PDRB satu periode 
sebelumnya 
 
Faktor Pertumbuhan Ekonomi  
Menurut Adisasmita (2013) bahwa 
proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu (Adisasmita Rahardjo 
2013) : 
a. Faktor-faktor ekonomi 
Menurut para ahli menganggap 
faktor produksi sebagai kekuatan utama 
yang mempengaruhi pertumbuhan. Laju 
pertumbuhan ekonomi meningkat atau 
menurun merupakan konsekuensi dari 
perubahan yang terjadi di dalam faktor 
produksi tersebut. Beberapa faktor 
produksi tersebut terdiri dari : 
1. Sumber daya alam 
2. Akumulasi Modal 
3. Organisasi 
4. Kemajuan Teknologi 
5. Pembagian Kerja dan Skala 
Produksi 
b. Faktor-faktor Non ekonomi  
Yang termasuk dalam faktor 
ekonomi yaitu organisasi sosial, budaya dan 
politik, hal sangat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, hal ini disebabkan 
bahwa pembangunan ekonomi berkaitan 
dengan peranan manusia, pandangan 
masyarakat, kondisi politik, dan latar 
belakang historis. 
 
Metode Penelitian  
Kerangka Konsep Penelitian 
Tujuan dari pemebuatan struktur 
penelitian ini yaitu untuk memperoleh 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
penelitian, adapun langkah-langkah dalam 




2015 2016 2017 2018 2019
laju pertumbuhan (%)
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a. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menguji hipotesis yang berdasarkan 
teori-teori dan penelitian terdahulu 
b. Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif 
dimana hasil dalam penelitian 
memberikan deskripsi atau gambaran 
tentang variabel dari sebuah fenonema 
yang diteliti dengan menggunakan data 
times series data yang dikumpulkan 
dari waktu ke waktu untuk 
menggambarkan tentang 
perkembangan suatu kegiatan selama 
periode spesifik yang akan diteliti 
(Sugiyono 2013). 
c. Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh data pertumbuhan ekonomi, 
investasi, tenaga kerja, pengeluaran, 
inflasi, angkatan kerja pada provinsi 
sumatera utara tahun 1989-2017 yang 
diperoleh dari website resmi 
d. Teknik sampel penelitian ini yaitu 
teknik sampel jenuh artinya seluruh 
objek populasi dijadikan sampel 
penelitian adapun jumlah sampel yaitu 
sebesar 29 tahun. 
e. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah field research yaitu 
data sekunder yang bersifat kuantitatif 
dengan analisis regregsi berganda 
menggunakan eviews. Sumber data 
digunakan Berasal dari Badan Pusat 
Statistik (BPS). Selain itu juga teknik 
dokumentasi berupa buku-buku, 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi.  
 
Teknik Analisis 
Untuk menguji hipotesis tersebut 
diperlukannya adanya metode analisis yaitu 
analisis regresi berganda. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan dalam analisis regresi 
berganda ini yaitu : 
a. Melakukan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalistas, 
mulitikolinearitas, heteroskedasitas 
dan autokorelasi 
b. Untuk melihat sejauh mana besar 
keragaman yang dapat diterangkan 
oleh parameter bebas terhadap 
parameter tidak bebas maka 
diperlukan nilai koefisien determinasi 
atau dengan istilah adjusted r square 
c. Setelah lolos dari uji asumsi klasik 
maka tahap selanjutnya untuk 
menjawab dari hipotesis tersebut maka 
digunakan uji hipotesis yaitu uji t 
(parsil) dan uji F (simultan) 
d. Tujuan dari penggunan teknik analisis 
berganda ialah untuk membangun 
suatu persamaan yang berhubungan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikatdan sekaligus untuk menentukan 
nilai dugaan. Adapun persamaan linear 
berganda yaitu : 
Y =α +βx1+βx2 + βx3 +βx4 + βx5 + βx6 + e 
 
Dimana : 
Y : Pertumbuhan Ekonomi 
α : Konstanta 
β1,β2, β3,.....: Koefesien Regresi 
X1  : Investasi 
X2 : Tenaga Kerja 
X3 : Pengeluaran Pemerintah 
X4 : Pengangguran 
X5 : Inflasi 
X6 : Angkatan Kerja 
e  : error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu tenaga 
kerja, pengeluaran pemerintah, 
pengangguran, inflasi  dan angkatan kerja 
terhadap variabel dependen adalah 
pertumbuhan ekonomi pada provinsi 
sumatera utara dapat dijelaskan pada tabel 
dibawah ini 
a. Analisis Regresi Berganda  
Untuk membuktikan hipotesis yang 
diajukan maka digunakan penedekatan 
eviews, maka dari hasil dari analisis dapat 
dilihat pada tabel1. Dibawah ini 





 Tabel.1 Regresi Berganda 
Dependent Variable: PE   
Method: Least Squares   
Date: 02/22/20   Time: 08:45   
Sample (adjusted): 1989 2017   
Included observations: 29 after adjustments  
     





Error t-Statistic Prob.   
     



































98 -0.254618 0.8014 
     
     
R-squared 
0.95
4621     Mean dependent var 1794156. 
Adjusted R-squared 
0.94
2245     S.D. dependent var 119530.4 
S.E. of regression 
287
25.94     Akaike info criterion 23.57549 
Sum squared resid 
1.82
E+10     Schwarz criterion 23.90553 
Log likelihood 
-
334.8447     Hannan-Quinn criter. 23.67886 
F-statistic 
77.1
3402     Durbin-Watson stat 1.112925 
Prob(F-statistic) 
0.00
0000    
     
     
Sumber : Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil uji regresi 
berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut : 
PE = -728429.4  +  0.014345 INV +2.082278 
TK +0.623845 PP -0.029138 PG + 0.008103 
INF - 0.423684 AK + e 
 
b. Uji Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi ( uji 𝑃𝑃2 ) 
Koefesien determinasi (R2) 
dilakukan untuk mengukur tingkata 
ketepatan atau kecocokan dari regresi 
linear berganda, yaitu merupakan 
persentase sumbangan variabel bebas 
terhadap variasi naik turunnya variabel 
terikat. Jika R2 mendekati 1 maka variabel 
independen mampu menjelaskan 
perubahan dari variabel dependen. Tetapi 
jika R2 mendekati 0, maka variabel 
independen tidak mampu menjelaskan 
variabel dependen. Adapun hasil dari uji 
koefisien determinasi sebagai berikut  
   Tabel. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R-squared 0.954621 
Adjusted R-squared 0.942245 
S.E. of regression 28725.94 
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Sum squared resid 1.82E+10 
Log likehood -334.8447 
F-statistic 77.13402 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber :   Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
hasil angka Koefisien Determinasi (R2) 
sebesar0.954621 . Hal ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 
diterangkan oleh variabel investasi dan 
tenaga kerja sebesar 95,46 persen dan 
sisanya 4,54 persen di pengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. 
2. Uji t (Parsial) 
Penentuan hipotesis dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung 
dibandingkan dengan t tabel. Nilai t tabel 
diperoleh dengan menggunakan tabel t 
pada taraf signifikan (α) 0,05 dengan rumus 
df= n-k, n adalah jumlah seluruh observasi 
dan k adalah banyaknya variabel dalam 
regresi termasuk variabel tak bebas. Dalam 
penelitian ini n berjumlah 30 dan k 
berjumlah 6, sehingga df yang diperoleh 28 
pada taraf signifikan  (α) 0,05, nilai t tabel 
sebesar 1, 70113. Kriteria ujinya adalah 
sebagai berikut: 
t hitung > t tabel = H 0 ditolak Ha diterima 
-t hitung< - t tabel = H0 ditolak Ha diterima 
-t tabel< t hitung< t tabel = H0 diterima Ha 
ditolak 
 
                             Tabel. 5 HasilUji t 

























































Sumber : Hasil Olah Data 
 





Berdasarkan tabel di atashasil
 uji hipotesis diatas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pengaruh investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas hasil 
nilai investasidiperoleh sebesar 
0.210965. Sehingga t tabel (1,71088) > t 
hitung (0,210965) < t tabel (1,71088)  H0 
diterima dan Ha ditolak artinya bahwa 
investasi  tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
2) Pengaruh tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai 
tenaga kerja diperoleh sebesar 
2.736584. Sehingga t tabel (1,71088) < t 
hitung (2.736584) > t tabel (1,71088) 
maka H0  ditolak dan Ha diterima 
artinya bahwa tenaga kerja  
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
3) Pengaruh pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai 
pengeluaran pemerintah diperoleh 
sebesar 3.007921. Sehingga t tabel 
(1,71088) < t hitung (3.007921) > t tabel 
(1,71088) maka H0  ditolak dan Ha 
diterima artinya bahwa pengeluaran 
pemerintah berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
4) Pengaruh pengangguran terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai 
pengangguran diperoleh sebesar -
1.355011. Sehingga -t tabel (-1,71088) 
> t hitung (1.355011.) < t tabel (1,71088) 
maka H0  diterima dan Ha ditolak 
artinya bahwa pengangguran tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
5)  Pengaruh inflasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai 
inflasi diperoleh sebesar 1.038725 . 
Sehingga t tabel (1,71088) > t hitung 
(1.038725) <  t tabel (1,71088) maka H0  
diterima dan Ha ditolak artinya bahwa 
inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
6) Pengaruh angkatan kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan hasil uji t di atas nilai 
angkatan kerja diperoleh sebesar -
0.254618. Sehingga -t tabel (-1,71088) 
> t hitung (0.254618) < t tabel (1,71088) 
maka H0  diterima dan Ha ditolak 
artinya bahwa angkatan kerja tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
 
3. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh sekelompok variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh investasi dan 
tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara  
periode 1988-2017. 
Ha : Terdapat pengaruh investasi dan tenaga 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Sumateraperiode 1988-
2017. 
Penetapan hipotesis dilakukan 
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 
nilai Ftabel. Nilai signifikansi yang digunakan 
adalah 0,05 derajat pembilang (dk1) 
dihitung menggunakan rumus k-1, dimana n 
adalah jumlah seluruh observasi dan k 
adalah jumlah seluruh variabel. Observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 30 dan jumlah variabel adalah 7, 
maka dk1 adalah 2 dan dk2 adalah 23. Nilai F 
tabel yang diperoleh adalah 3,42 ketentuan 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
F-hitung > Ftabel = H0 ditolak 
F-hitung < Ftabel = H0 diterima 
 






Rini Hayati Lubis , Nurul Izzah     





Sumber : Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabel IV.13 di atas 
dapat dilihat bahwa hasil uji F di atas, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 77.13402> 
3,42 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel investasi, tenaga kerja, pengeluaran 
pemerintah, pengangguran, inflasi dan 
angkatan kerja berpengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Sumatera Utara. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
a. Pengaruh Investasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Pada 
Provinsi Sumatera Utara 
Berdasarkan hasil penguji hipotesis 
diperoleh bahwa investasi tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, hal ini disebabkan masih 
lambatnya perkembangan investasi untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi, 
sehingga secara tidak langsung investasi 
tidak mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi tersembut, lambatnya 
pertumbuhan investasi ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu masih belumnya 
stabil kondisi perekonomian global 
sehingga memperlambat laju 
perkembangan invesatasi, ditambah lagi 
dengan adanya perijinan lebih awal pada 
perusahaan untuk melalukan proyek besar, 
akan tetapi realisasinya investasi 
menghadapi kendala dengan adanya kondisi 
perekonomian yang belum stabil, upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan laju 
perkembangan invesatsi ini yaitu dengan 
cara memperbaiki aspek birokrasi dan 
kualitas infrastruktur, selain itu juga 
perwakilan sumut Bank Indonesia  
melaukan suatu tindak untuk memajukan 
investasi yaitu mendesain Regional 
Invesment Relation Unit (RIRU) untuk 
mengumpulkan proyek-proyek yang layak 
untuk ditawarkan kepada investor, karena 
selama ini provinsi sumatera utara masih 
banyak yang pasif sehingga perlu didorong 
dengan melakukan adanya promosi.(Sari 
Kartika Desi Asteri 2019) 
 
b. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Pada 
Provinsi Sumatera Utara 
Hasil dari uji hipotesis dapat 
disimpulakan bahwa tenaga kerja 
berpengaruh secara signifikan, artiya 
semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja 
akan mendorong laju pertumbuhna 
ekonomi sumatera utara, apalagi memiliki 
tenaga kerja yang produktif, hal ini sejalan 
dengan penelitian Dian Christy yang 
menyebutkan bahwa secara langsung 
tenaga kerja akan mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan ekonomi.(Dian Christy 
Fabiola Mawikere 2019) 
 
c. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Sumatera Utara  
Berdasarkan hasil uji parsial 
diperoleh bahwa pengeluaran pemerintah 
secara signifikan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi hal ini sejalan 
dengan teori peacock dan wiseman 
menyebutkan bahwa perkembangan 
ekonomi menyababkan pemungutan pajak 
semakin meningkat walaupun tarif pajak 
tidak berubah dan meningkatnya 
penerimaan pajak menyebabkan 
pengeluaran pemerintah juga semakin 
meningkat, oleh karena itu dalam keaadan 
normal, meningkatnya GDP menyebabkan 
penerimaan pemerintah yang semakin 
besar, begitu juga dengan pengeluaran 
pemerintah menajdi besar maka dari itu 
pengeluaran pemerintah akan 
menyebabkan GNP meningkat pula. Hal 
serupa dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pengeluaran 
pemerintah berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 
Jambi (Ms 2017). 
 





d. Pengaruh Pengangguran Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 
Sumatera Utara 
Berdasarkan hasil hipotesis diatas 
dapat dijelaskan bahwa pengangguran tidak 
berpengaruh terhadp pertumbuha  
ekonomi, hal ini dikarenakan 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan bahwa 
variabel tenaga kerja dan pengeluaran 
pemerintah  berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika 
jumlah tenaga kerja dan pengeluaran 
pemerintah meningkat, maka pertumbuhan 
ekonomi akan juga akan meningkat. 
Demikan sebaliknya, jika tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah menurun maka 
pertumbuhan ekonomi akan cenderung 
menurun.  Sedangkan variabel investasi, 
pengangguran, inflasi, dan angkatan kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian,  
investasi, pengangguran, inflasi, dan 
angkatan kerja tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi.an pertu Hal ini 
disebabkan adanya faktor lain yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
seperti adanya peningkatan pendapatan 
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